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Abstrak  
Penelitian ini tujuannya guna menganalisis “pengaruh Student Company dan Minat 

Berwirausaha terhadap hasil belajar siswa pada elemen Profesi dan Kewirausahaan di SMKN 5 

Surabaya.” Metode yang diterapkan ialah kuantitatif melalui desain ex post facto. Sampel 

penelitian diambil dengan Purposive Sampling yang tersusun atas 30 siswa kelas X jurusan 

Konstruksi Gedung Sanitasi (KGS) yang mengikuti program Student Company. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui kuisioner untuk mengukur Student Company dan  Minat 

Berwirausaha serta dokumentasi nilai Ujian Akhir Semester (UAS) sebagai indikator Hasil 

Belajar.  Kemudian data dianalisa menggunakan Regresi Sederhada dan Regresi Ganda. Pada 

teknik analisis data didapatkan hasil : (1) terdapat pengaruh yang  signifikan serta negatif antara 

Student Company terhadap hasil belajar elemen profesi dan kewirausahaan yang disajikan 

melalui nilai sig(0,019) < α (0,05) dengan taraf signifikansi 5%; (2) terdapat pengaruh yang 

signifikan serta negatif antara minat berwirausaha dengan hasil belajar elemen profesi dan 

kewirausahaan yang dibuktikan melalui nilai sig(0,013) < α (0,05) pada taraf signifikansi 5%; 

(3) terdapat pengaruh yang signifikan serta negatif antara student company dan minat 

berwirausaha dengan simultan terhadap hasil belajar elemen profesi dan kewirausahaan yang 

terbukti melalui nilai sig(0,043) < α (0,05) pada taraf signifikansi 5%. Temuan kajian ini 

menunjukkan bahwasannya variabel student company dan minat berwirausaha cukup kuat untuk 

mempengaruhi hasil belajar siswa yang diukur dengan skor akademik, sehingga diperlukan 

variabel hasil belajar yang diukur dalam ranah praktik untuk memperkuat teori pengaruh negatif 

ini. 

Kata Kunci: Student Company, Minat Berwirausaha, Hasil Belajar Elemen Profesi Dan 

Kewirausahaan 

 

Abstract 

This study aims to analyse „the effect of Student Company and Entrepreneurial Interest on 

student learning outcomes in Professional and Entrepreneurship elements at SMKN 5 Surabaya.‟ 

The method applied is quantitative through ex post facto design. The research sample was taken 

by Purposive Sampling which was composed of 30 class X students majoring in Sanitary 

Building Construction (KGS) who participated in the Student Company programme. Data 

collection techniques were carried out through questionnaires to measure Student Company and 

Entrepreneurial Interest and documentation of Final Semester Examination (UAS) scores as 

indicators of Learning Outcomes.  Then the data is analysed using Simple Regression and 

Multiple Regression. In the data analysis technique, the results obtained: (1) there is a significant 

and negative influence between Student Company on the learning outcomes of professional and 

entrepreneurial elements presented through sig value (0.019) < α (0.05) with a significance level 

of 5%; (2) there is a significant and negative influence between entrepreneurial interest with 

learning outcomes of professional and entrepreneurial elements as evidenced through sig value 

(0.013) < α (0.05) at a significance level of 5%; (3) there is a significant and negative influence 

between the student company and interest in entrepreneurship simultaneously on the learning 

outcomes of professional elements and entrepreneurship as evidenced by the sig value (0.043) < α 

(0.05) at the 5% significance level. The findings of this study indicate that the student company 

and entrepreneurial interest variables are strong enough to influence student learning outcomes 
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measured by academic scores, so that learning outcome variables measured in the practical 

domain are needed to strengthen this negative influence theory. 

Keywords: Student Company, Interest in Entrepreneurship, Learning Outcomes of Professional 

and Entrepreneurship Elements  

 

PENDAHULUAN  

Indonesia tengah mengalami bonus demografi, dengan usia produktif mencapai 70% pada 

tahun 2023 (BPS, 2023), yang menyebabkan persaingan kerja semakin ketat. Hal ini menuntut 

generasi muda untuk memiliki keterampilan berwirausaha agar dapat menghadapi tantangan 

tersebut. Pendidikan, terutama di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), berperan penting dalam 

mengembangkan potensi siswa dengan membekali mereka dengan keterampilan yang 

dibutuhkan di masyarakat. SMK, sebagai lembaga pendidikan vokasional, memiliki potensi 

besar menyiapkan SDM yang unggul untuk memasuki dunia kerja, dengan materi teori serta 

praktik yang aplikatif. Namun, meskipun SMK menyediakan pendidikan keahlian, angka 

pengangguran terbuka (TPT) lulusan SMK pada 2023 tercatat 9,42% (BPS, 2023), 

menunjukkan pentingnya penambahan keterampilan kewirausahaan agar lulusan SMK tidak 

hanya bergantung pada keahlian teknis, tetapi juga dapat menciptakan usaha sendiri. 

Program Student Company (SC) yang diperkenalkan oleh Prestasi Junior Indonesia (PJI) 

bertujuan memberikan pengalaman nyata bagi siswa dalam mendirikan dan mengelola 

perusahaan kecil. Melalui program ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan praktis yang 

dibutuhkan dalam dunia bisnis, seperti manajemen, pemasaran, dan pengelolaan keuangan. 

Siswa yang terlibat dalam program SC tidak hanya belajar teori bisnis, tetapi juga 

menerapkannya dalam praktik nyata. Program ini mengajarkan siswa untuk bekerja dalam tim, 

mengambil keputusan strategis, dan berinovasi. Selain itu, keterlibatan dalam SC juga 

meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman materi. Studi menunjukkan bahwa siswa yang 

mengikuti program ini merasa lebih siap menghadapi dunia kerja dibandingkan mereka yang 

hanya mengandalkan teori. 

Siswa SMKN 5 Surabaya yang mengikuti program SC di jurusan Konstruksi Gedung 

Sanitasi (KGS), misalnya, melaporkan adanya peningkatan motivasi dan minat berwirausaha 

setelah mengikuti program ini. Program ini terbukti efektif dalam mengembangkan kompetensi 

kewirausahaan siswa, yang mungkin berdampak pada hasil belajarnya, terutama dalam mata 

pelajaran yang berkaitan dengan profesi dan kewirausahaan. Kajian berikut tujuannya guna 

menganalisis pengaruh program Student Company serta minat berwirausaha terhadap hasil 

belajar elemen profesi dan kewirausahaan di SMKN 5 Surabaya. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bukti empiris mengenai dampak program kewirausahaan terhadap prestasi 

akademik siswa, serta menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan kewirausahaan dapat 

meningkatkan kesiapan siswa untuk terjun ke dunia kerja atau bahkan menciptakan usaha 

mereka sendiri. 

 

METODE 

Metode penelitian berikut menerapkan pendekatan kuantitatif pada desain ex post facto 

guna menganalisa “pengaruh program Student Company dan minat berwirausaha terhadap hasil 

belajar siswa pada elemen profesi dan kewirausahaan di SMKN 5 Surabaya.” Sampel penelitian 

terdiri dari 30 siswa kelas X jurusan Konstruksi Gedung Sanitasi (KGS) yang ditentukan dengan 

purposive sampling. Data dihimpun memakai kuisioner untuk mengukur variabel Student 

Company dan minat berwirausaha, serta dokumentasi nilai Ujian Akhir Semester (UAS) sebagai 

indikator hasil belajar. Analisis data dilakukan memakai regresi sederhana serta regresi ganda 

guna mengkaji hipotesis yang telah dirumuskan. Uji validitas serta reliabilitas instrumen juga 

dilaksanakan guna menentukan keakuratan data. Hasil penelitian diharapkan memberikan 

wawasan tentang hubungan antara program kewirausahaan dan minat berwirausaha terhadap 

prestasi akademik siswa, serta memberikan rekomendasi bagi pengembangan program 

pendidikan di SMK. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji  Prasyarat Analisis 
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Uji prasyarat analisis juga disebut uji asumsi klasik. Uji ini dilakukan sebagai syarat 

sebelum dilakukan uji hipotesis menggunakan uji regresi.  Pada studi berikut, uji prasyarat 

analisis  dilaksanakan melalui uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, serta uji 

homogenitas. Adapun perolehan dari uji tersebut diantaranya yakni: 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas yang dilakukan tujuannya guna mengetahui tingkat distribusi pada 

variabel bebas, apakah variabel bebas  berdistribusi normal ataupun tidak. Uji normalitas dalam 

kajian berikut menerapkan uji Kalmogorov-Smirnov pada bantuan IBM SPSS statistic versi 27. 

Adapun dalam pengambilan keputusan apabila skor signifikansi > 0,05 sehingga skor residual 

berdistribusi normal, apabila skor signifikansi < 0,05 sehingga skor residual tidak berdistribusi  

normal. Berikut disajikan hasil uji yang dilakukan dengan memakai IBM SPSS statistic versi 

27. Sehingga perolehan uji normalitas variabel X1 bisa dimati dalam: 

 

Tab3l 1.  Hasil Uji Normalitas Variabel X1 dengan Kolmogorov-Smirnov 

 
 

Berlandaskan Tabel  1. Bisa diamati bahwasannya skor signifikansi sejumlah 0,200 > 

0,05.Sehingga kesimpulannya yakni  nilai variabel X1 berdistribusi normal. Adapun perolehan 

uji normalitas pada variabel X2 terdapat dalam Tabel 4. 8 berikut. 

 

Tabel 2.  Hasil Uji Normalitas Variabel X2 dengan Kolmogorov-Smirnov 

 
 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,174 nilai ini lebih 

besar dari 0,05. Maka depot disimpulkan bahwa  nilai variabel X2 berdistribusi normal. 

Uji Linearitas 

Untuk memastikan ada tidaknya hubungan antara variabel independen serta dependen, 

maka digunakan uji linearitas.Varians dari garis regresi yang berasal dari nilai signifikansi 
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dianalisis untuk melakukan uji linearitas dalam studi ini. Apabila hasil pengujian nilai Deviation 

from linearity lebih dari nilai alpha (0,05) sehingga data tersebut dikatakan linier, sehingga ada 

dampak antara variabel bebas serta variabel terikatnya. Apabila  skor  Deviation from linearity 

kurang dari skor alpha (0,05) sehingga data ini dikatakan tidak linier, sehingga tidak ada 

dampak antara variabel bebas serta variabel terikatnya. Berikut perolehan uji linearitas yang 

diperoleh dalam kajian berikut. 

 

Tabel 3.  Hasil Uji Linearitas Variabel Y*X1 

 
 

Dari Tabel 3 bisa diamati bahwa skor Deviation from Linearity sejumlah 0,197 dimana 

skor ini lebih besar dari nilai alpha 0,05, sehingga variabel X1 dinyatakan linier dengan asumsi 

terdapat hubungan antara variabel X1 terhadap Y. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Variabel Y*X2 

 
 

Dari Tabel 4. Bisa diamati bahwa skor Deviation from Linearity sejumlah 0,815 dimana 

skor ini lebih besar dari nilai alpha 0,05, sehingga variabel X2 dinyatakan linier dengan asumsi 

terdapat korelasi antara variabel X2 pada Y. 

Uji Multikoliniearitas 

Untuk memastikan apakah kedua variabel independen (X1 serta X2) saling berhubungan, 

maka dilakukan uji multikolinieritas. Model regresi bisa disebut baik jika tidak terjadi 

interkorelasi antar variabel bebas atau multikolinearitas pada model regresi tersebut. Apabila 

terjadi multikolinearitas maka koefisian regresi menjadi tidak valid. Uji multikolinearitas pada 

peneitian ini dilakukan dengan mengguanakan IBM SPSS statistic versi 27. Cara yang 

dilakukan adalah dengan membandingkan nilai Variance Inlation Factor (VIF) pada tabel hasil 

uji. Apabila hasil pengujian menunjukkan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. Apabila nilai VIF lebih besar dari 10, maka hasil uji dianggap terjadi 

multikolinearitas. Uji multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 9 dibawah 

ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
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Dari Tabel 5 bisa diamati bahwasannya skor VIF buat variabel X1 serta variabel X2  

adalah 3,813  yang berarti nilai VIF hasil uji berada dibawah 10 (3,813 < 10). Maka variabel X1 

dan Variabel X2 dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.  

Uji Homogenitas 

Untuk memastikan apakah kelompok data sampel berasal dari populasi dengan varians 

yang sama, dilakukan uji homogenitas. Prastowo (2013) mengemukakan bahwasannya 

homogen ataupun tidaknya sebuah sampel bisa diketahui jika didapatkan perolehan skor 

signifikansi lebih besar dari nilai alpha 0,05, sehingga variansi tiap sampel dinyatakan 

homogen. Sebaliknya, jika skor signifikansi yang didapatkan lebih kecil dari skor alpha 0,05, 

sehingga variansi tiap sampel dinyatakan tidak homogen. Berikut perolehan uji homogenitas 

menggunakan IBM SPSS satistic versi 27. 

 

Tabel 6.  Hasil Uji Homogenitas 

 
 

Dari Tabel 6, bisa diamati bahwasannya skor signifikansi sejumlah 0,906 yang bermakna 

lebih besar dibandingkan skor alpha 0,05. Sehingga dari pengujian tersebut bisa dinyatakan 

bahwasannya variansi setiap sampel yang diperoleh dalam penelitian ini bersifat homogen. 

Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan regresi sederhana dan 

regresi ganda. Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan 

hipotesis kedua. Adapun analisis regresi ganda digunakan untuk menguji hipotesis ketiga. 

Pengujian pada penelitian ini mengguanakan IBM SPSS statistic versi 27. Berikut hasil 

pengujian yang telah dilakukan. 

Analisis Regresi Sederhana 

Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama pada kajian ini yakni adanya pengaruh yang posotif signifikan antara 

student company dengan hasil belajar elemen profesi dan kewirausahaan. Perolehan uji regresi 

hipotesis pertama. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Sederhana Variabel X1 

 
 

Dari Tabel 8. diatas, nilai signifikansi menunjukkan angka 0,019 yang berarti lebih kecil 

dari skor probabilitas atau nilai alpha 0,05 (0,019 < 0,05) sehingga variabel X1 berdampak pada 

variabel Y. adapun jenis pengaruh variabel X1 bisa diamati di Tabel 4. 14. 
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Tabel 9. Hasil Uji Jenis Pengaruh Variabel X1 

 
Pada Unstandardized Coefficients, koefisien prediktor (b) bernilai (-0,382) perihal berikut 

membuktikkan bahwasannya pengaruh variabel X1 bersifat negatif terhadap variabel Y.  

Tabel 10. Hasil Uji Signifikansi Regresi Variabel X1 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 10 diatas dapat dilihat bahwa 

besarnya nilai korelasi atau pengaruh 

sebesar 0,427. Dari tabel tersebut diperoleh 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,182, yang berarti bahwa perngaruh 

variabel X1 terhadap variabel Y sebesar 18,2%. 

Pada temuan analisis tersebut, bisa dikatakan bahwasannya variabel student company (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel hasil belajar (Y), maka H1 diterima. 

Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua pada kajian berikut ialah ada pengaruh yang signifikan antara minat 

berwirausaha dengan hasil belajar elemen profesi dan kewirausahaan Berikut hasil uji regresi 

hipotesis kedua. Hasil uji regresi sederhana hipotesis kedua bisa diamati di Tabel 4. 16 berikut. 

 

Tabel 11.  Hasil Uji Regresi Sederhana Variabel X2 

 
 

Dari Tabel 11 diatas, skor signifikansi membuktikkan angka 0,013 yang bermakna lebih 

kecil dari skor probabilitas atau nilai alpha 0,05 (0,013 < 0,05) sehingga variabel X2 berdampak 

pada variabel Y. Adapun jenis pengaruh variabel bisa diamati di Tabel 4. 15 berikut. 

 

Tabel 12  Hasil Uji Jenis Pengaruh Variabel X2 

 
 

Koefisien prediktor (b) pada Unstandardized Coefficients diatas menunjukkan nilai (-

0,394) yang berarti variabel X2 berdampak secara negatif terhadap variabel Y. Adapun 

perolehan uji signifikansi regresi variabel X2 bisa diamati di Tabel 4.17 berikut. 
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Tabel 13.  Hasil Uji Signifikansi Regresi Variabel X2 

 
Dari Tabel 13 diatas dapat dilihat bahwa besarnya nilai korelasi atau pengaruh sebesar 

0,448. Dari tabel tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,200 yang berarti 

bahwa perngaruh variabel X1 terhadap variabel Y sebesar 20%. 

Dari hasil analisis diatas, maka kesimpulannya variabel minat berwirausaha (X2) 

berpengaruh secara negatif serta signifikan pada variabel hasil belajar (Y). Maka berlandaskan 

hasil tersebut dapat diketahui bahwa pada hipotesis pertama H2 diterima. 

Analisis Regresi Ganda 

Analisis berikut diterapkan guna mengkaji hipotesis ketiga. Pengkajian berikut dilakukan 

dengan memakai IBM SPSS statistic versi 27.  Berikut hasil pengujian regresi ganda. 

 

Tabel 14 Hasil Uji Regresi Ganda Hipotesis Ketiga 

 
 

Tabel 15.  Rangkuman Hasil Uji Regresi Hipotesis Ketiga 

  X1 X2 

Koefisien prediktor (b) -0.145 -0.271 

Konstanta (a) 110,170   

R 0,455 

R2 0,207 

Sig 0,043 

 

Persamaan garis regresi dua prediktor yang diperoleh dari hasil uji regresi ganda hipotesis 

ketiga pada penelitian berikut ialah Y= 110,170 – b1 X1 + b2 X2.   Berdasarkan persamaan 

diatas diketahui bahwa koefisien X1 adalah sebesar 0,271 bernilai negatif, adapun koefisien X2 

adalah 0,145 bernilai negatif. Hal ini berarti, apabila student company  (X1) meningkat 1 satuan 

dengan asumsi minat berwirausaha  (X2) tetap, sehingga hasil belajar siswa (Y)  akan menurun 

sejumlah 0,271 satuan. 

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi yang terdapat  pada 

kolom sig dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Hasil analisis hipotesis ketiga dengan uji 

signifikansi ini adalah sig (0,043) < (0,05). Maka pada hipotesis ketiga ini H3 diterima. 

Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara student company (X1) dan minat 

berwirausaha (X2) terhadap hasil belajar elemen profesi dan kewirausahaan (Y) secara simultan. 

Adapun jenis pengaruh variabel X1 dan X2 dinyatakan berpengaruh negatif berdasarkan nilai 

koefisien prediktor (b) yang bernilai X1 (-0.145) dan X2 (-0.271). 

Sumbangan Relatif (SR) serta Sumbangan Efektif (SE) bisa diamati dengan menelaah 

perolehan uji regresi ganda yang sudah diperoleh sebagai tertera pada Tabel 4. 21 berikut. 

Pengaruh Student Company Terhadap Hasil Belajar Elemen Profesi dan Kewirausahaan 

Deskripsi data yang telah dilakukan pada variabel student company (X1) menunjukkan 

presentase jawaban responden yang meliputi empat kategori skor yaitu, skor 4 sebesar 21,7%, 

skor  3 sebesar 68,7%, skor 2 sebesar 9,7%, skor 1 sebesar 0,2%. Berdasarkan presentase diatas, 
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data dapat dikategorikan baik karena perolehan presentase tertinggi berada pada skor ketiga 

dengan total 68,7% 

Pengujian yang sudah dilaksanakan dalam kajian ini pada variabel  student company (X1) 

terhadap hasil belajar elemen profesi dan kewirausahaan (Y) menunjukkan hasil  skor 

signifikansi  (0,019 < 0,05) sehingga H1 diterima dengan hasil student company berpengaruh 

terhadap hasil belajar elemen profesi dan kewirausahaan. Kemudian pada Unstandardized 

Coeffients, koefisien prediktor (b) bernilai (-0,382)perihal berikut membuktikkan bahwasannya, 

dampak variabel student company  (X1)  bersifat negatif pada variabel (Y). Hal ini berbanding 

terbalik dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Pada hipotesis dirumuskan ada dampak yang 

potitif serta signifikan antara student company dengan hasil belajar elemen profesi dan 

kewirausahaan. 

Pengaruh negatif ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya fokus yang 

terlalu besar pada kegiatan kewirausahaan dapat mengalihkan perhatian siswa dari tugas 

akademik, terutama jika siswa merasa pengalaman praktis lebih relevan daripada teori yang 

diajarkan di kelas (Sulasmi, 2014). Hal ini juga didukung dengan pernyataan Widiatry (2019) 

yang menyatakan Meskipun program kewirausahaan seperti Student Company efektif 

meningkatkan kompetensi wirausaha, tanpa manajemen waktu yang baik, program ini dapat 

mengganggu aktivitas belajar formal. 

Korelasi yang ditunjukkan melalui uji regresi sederhana ini juga menunjukkan student 

company (X1) berpengaruh sebesar 18,2% terhadap hasil belajar elemen profesi dan 

kewirausahaan (Y). 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa program student company X1 

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap hasil belajar elemen profesi dan 

kewirausahaan (Y), adapun presentase pengaruhnya sebesar 18%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Moerdiyanto (2015) menunjukkan simpulan bahwa 

program student company mempengaruhi kompetensi berwirausaha siswa. Adapun aspek yang 

menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian ini diantaranya aspek perencanaan dan aspek 

pelaksanaan. Secara bersamaan memiliki dampak yang patut dicatat pada kemahiran 

kewirausahaan siswa SMK dalam proyek-proyek do-it-yourself (DIY) (skor F = 8,755 pada sig 

= 0,00). 

Pengaruh Minat Berwirausaha Terhadap Hasil Belajar Elemen Profesi dan 

Kewirausahaan 

Melalui analisis deskriptif yang telah dilakukan pada variabel minat berwirausaha (X2) 

diketahui nilai presentase jawaban responden yang meliputi empat kategori skor yaitu, skor 4 

sebesar 27,5%, skor  3 sebesar 64%, skor 2 sebesar 8,3%, skor 1 sebesar 0,2%. Berdasarkan 

presentase diatas, data dapat dikategorikan baik dengan perolehan skor 3 dengan nilai 

presentase 64%. 

Uji hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi sederhana pada penelitian ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai sig dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Berdasarkan 

pengujian diperoleh hasil nilai sig (0,013 < 0,05), sehingga  H2 Diterima. Adapun pada 

Unstandardized Coeffients, koefisien prediktor (b) bernilai (-0,394) perihal berikut 

membuktikkan bahwasannya, pengaruh variabel minat berwirausaha (X2)  bersifat negatif pada 

variabel (Y). Hal ini selaras pada hipotesis yang sudah dirumuskan. Pada hipotesis dirumuskan 

ada dmapak yang signifikan antara minat berwirausaha terhadap hasil belajar elemen profesi 

dan kewirausahaan.  

Pengaruh negatif ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti minat siswa yang 

sangat tinggi terhadap kewirausahaan membuat siswa terkadang memprioritaskan aktivitas 

bisnis mereka dibandingkan dengan tugas akademik, hal ini berpotensi menurunkan hasil belajar 

di sekolah (Sutopo, 2017). Perihal berikut pun diperkuat oleh penelitian yang dilaksanakan oleh 

Herodotus (2018) yang menyebutkan bahwa minat berwirausaha dapat menurunkan semangat 

belajar jika siswa terlalu fokus pada kegiatan usaha mereka, sehingga mengabaikan kewajiban 

akademik. Hal ini sering terjadi apabila tidak ada keseimbangan antara pendidikan formal dan 

kewirausahaan. Adapun besaran pengaruh minat berwirausaha (X2) terhadap hasil belajar 

elemen profesi dan kewirausahaan (Y) adalah 20% berdasarkan nilai R square pada tabel model 

summary. 
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Studi yang dilaksanakan oleh Fanny Paramitasari (2016) menunjukkan hasil 

bahwasannya ada dampak yang positif serta signifikan motivasi berwirausaha pada minat 

berwirausaha sebesar 58%. Adapun pengetahuan kewirausahaan tidak berdampak pada minat 

berwirausaha. Secara simultan motivasi berwirausaha dan pengetahuan kewirausahaan 

berdampak positif serta signifikan sebesar 59,7%. 

Pengaruh Student Company dan Minat Berwirausaha Seacara Bersamaan Terhadap 

Hasil Belajar Elemen Profesi dan Kewirausahaan 

Uji Hipotesis dilakukan dengan analisis regresi ganda. Adapun  uji signifikansi  

dilalsanakan dengan membandingkan skor signifikansi yang ada dalam kolom sig pada taraf 

signifikansi 5% atau 0,05. Perolehan analisis hipotesis ketiga pada uji signifikansi berikut yakni 

sig (0,043) < (0,05). Maka pada hipotesis ketiga ini diterima. Sehingga ada dampak yang 

signifikan antara student company (X1) serta minat berwirausaha (X2) terhadap hasil belajar 

elemen profesi dan kewirausahaan (Y) secara simultan. 

Berdasarkan nilai koefisien prediktor (b) X1 (-0.145) dan X2 (-0.271), maka dampak 

variabel X1 serta  X2 bersifat negatif terhadap variabel Y. Kemudian pada nilai sumbangan 

relatif X1 bernilai sebesar 33,4% dan  X2 sebesar 66,6%. Disisi lain untuk sumbangan efektif 

tiap-tiap variabel didapatkan 6,9% dari variabel  (X1) dan 13,8% dari variabel (X2). Jika skor 

presentase sumbangan efektif dari kedua variabel ditotalkan, sehingga didapatkan nilai 20,7%. 

Hal ini berarti student company (X1)  dan minat berwirausaha (X2) memberikan pengaruh 

sebesar 20,7% terhadap hasil belajar elemen profesi dan kewirausahaan (Y) siswa. 

Pengaruh negatif dari program student company dan minat berwirausaha dapat 

disebabkan oleh preferensi pribadi siswa, sebagaimana yang diungkapkan oleh Achmad Zaky 

pendiri Bukalapak melalui Gramedia (2023), Achmad Zaky mengungkapkan bahwa minatnya 

terhadap teknologi dan kewirausahaan sudah dimulai sejak masa sekolah. Meskipun perjalanan 

akademisnya tidak selalu mulus, fokusnya pada pengembangan bisnis digital membawa 

Bukalapak menjadi salah satu perusahaan unicorn di Indonesia, mendukung jutaan UMKM dan 

pengguna melalui inovasi berbasis teknologi. 

Pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha (Permatasari, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Istinaroh (2019) 

menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan, motivasi berwirausaha, dan lingkungan keluarga 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat berwirausaha. Kemudian, secara parsial 

pendidikan kewirausahaan berdampak dengan signifikan, motivasi berwirausaha berdampak 

dengan signifikan, serta lingkungan keluarga tidak berdampak dengan signifikan. 

 

SIMPULAN 

Berlandaskan dengan hasil analisis penelitian serta penjabaran yang sudah dilaksanakan, 

sehingga bisa diambil kesimpulannya. 

1. Student company mempunyai pengaruh yanag signifikan terhadap hasil belajar elemen 

profesi dan kewirausahaan siswa, pengaruh ini bersifat negatif. 

2. Minat berwirausaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar elemen 

profesi serta kewirausahaan, namun pengaruh ini bersifat negatif. 

3. Student company dan minat berwirausaha secara simultan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa elemen profesi serta kewirausahaan secara signifikan, pengharuh ini 

bersifat negatif. 
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